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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini ditujukan untuk menjawab
tujuan dari penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan popular
journalism dalam media online berbasis kurasi di Indonesia dalam topik
pemberitaan Lion Air JT 601 yang Tribunwow.com kurasi. Analisis data yang
digunakan peneliti adalah beberapa konsep popular journalism dari Irene Constera
Meijer (2001) yang telah disempurnakan dengan 5 indikator sebuah berita dengan
popular journalism oleh Rani Dwi Lestari (2017). Peneliti menggunakan 4

indikator dari Rani Dwi Lestari karena indikator pilihan isu tidak digunakan.

Indikator kedalaman isu dipraktikkan oleh Tribunwow dengan menyajikan
berita yang memiliki kedalaman berbeda-beda. Dalam beberapa kasus, redaksi
Tribunwow mampu menyajikan berita dengan lengkap seperti yang Yudi
sampaikan selaku managing editor Tribunwow dalam wawancara. Namun peneliti
menemukan beberapa berita yang dikurasi hanya mengganti judul dari berita
aslinya saja sehingga tidak melengkapi berita yang sudah ada. Jika praktik ini
terjadi sama saja redaksi Tribunwow menerapkan pengulang hal-hal yang dianggap

sensasional atau menghebohkan.

Editor Tribunwow Muhammad Y oenus menjabarkan tentang fokus pemilihan

angle pemberitaan redaksi Tribunwow degan pendekatan personal. Dalam indikator
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berikutnya yaitu teknik penyajian, redaksi Tribunwow menerapkan personalisasi
dan dramatisasi dalam pemberitaanya. Personalisasi dalam berita Tribunwow bisa
dilihat dalam pemilihan angle redaksi dalam memproduksi berita. Aspek
dramatisasi yang diterapkan redaksi Tribunwow bisa dilihat dari judul-judul yang
redaksi sajikan. Claudia selaku reporter mengaku bahwa judul yang dipilih oleh

redaksi adalah judul-judul yang menarik agar bisa mendapatkan trending.

Indikator selanjutnya adalah bagaimana redaksi Tribunwow memilih
narasumber. Menurut konsep popular journalism pemilihan narasumber akan
dilakukan secara acak yang sering memberikan komentar sensasional atau
komentar yang menghebohkan. Yudi Thirzano selaku manajer editor Tribunwow
menyampaikan bahwa narasumber yang Tribunwow pilih adalah narasumber yang
sesuai kapabilitas dan kapasitas untuk berbicara jadi tidak dilakukan secara acak.
Namun peneliti menemukan kecenderungan yang muncul adalah narasumber yang
dipilih dari pilihan berita kurasi Tribunwow berasal dari berita-berita yang trending
saat itu. Mengkurasi berita yang sedang trending seperti komentar-komentar Fadli
Zon sama saja dengan memilih berita dengan komentar sensasional secara tidak
langsung. Tidak ada persyaratan khusus tentang pemilihan narasumber untuk
pemberitaannya jika berdasarkan sisi redaksi. Namun dalam praktiknya, redaksi
Tribunwow berpegang pada prinsip berita dengan trending lah yang akan mereka

kurasi.

Indikator terakhir adalah penggunaan diksi ditemukan bahwa diksi yang
digunakan redaksi Tribunwow masih bersifat formal dan mengacu pada KBBI.

Namun walaupun bersifat formal, pemilihan diksi untuk judul berita. Dalam
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wawancara, Yudi selaku manajer editor Tribunwow menjelaskan dalam
penggunaan kata harus menarik pembaca dan tidak membingungkan saat dibaca.
Peneliti menemukan pengubahan diksi dalam judul berita yang dilakukan
Tribunwow cenderung tidak memudahkan pembaca untuk memahami berita yang
disajikan melainkan lebih menjurus ke clickbait yang bertujuan untuk

meningkatkan traffic laman web Tribunwow.com.

5.2. Saran

Berdasarkan temuan peneliti, Tribunwow sebagai media online berbasis yang
bersinergi dengan Tribunnews.com melalui Tribun Network dan menyajikan

konten bervariatif. Adapun saran yang dapat peneliti berikan.
5.2.1. Saran Akademis

Penelitian tentang penerapan popular journalism merupakan proses
yang dinamis, disesuaikan seiring perkembangan media, teknologi, dan
audiens. Maka dari itu kedepannya popular journalism berpotensi akan

mengalami kemajuan dan pembaharuan.

Peneliti berharap dalam penelitian selanjutnya mampu menggali lebih
tentang popular journalism di media lain serta menggali tentang efek

popular journalism kepada audiens.
5.2.2. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, peneliti memiliki

beberapa saran bagi perusahaan terkait. Tribunwow sebagai media online
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berbasis kurasi tennya dari kekuatan Tribun

jurnalistik dalam
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